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SUMMARY

INDAH PUSPITA SARI. The Effect Of Giving Starfruit (Averrhoa bilimbi L.)
Juice On The Percentage Weight Small Instestine and Cecca of Pegagan Ducks
Phase Il. (supervised by Dr. Meisji Liana Sari, S.Pt., M.Si. and

Dr. Eli Sahara, S.Pt., M.Si.).

The study aimed to discover the effect of giving starfruit (Averhoa bilimbi
L) juice on the percentage weight small intestine and cecca of pegagan ducks
production phase Il . This study was conducted from May to July 2019 in the
Experiment Cage for Animal Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University using 15 litter cages with plots of 15 p x I x t size, Im x 1m x 1.5m.
This study used 45 ducks of Pegagan phase I, aged 9 months, which im obtained
from Kotadaro Il village, Rantau Panjang district, Ogan Ilir Regency, South
Sumatra.The study used the completely randomized design (CRD) consisted of 5
treatments and 3 repititions. The treatments consisted of PO (Control), P1
(drinking water + 4% starfruit solution), P2 (drinking water + 6% starfruit
solution), P3 (drinking water + 8% starfruit solution), P4 (drinking water + 10%
starfruit solution). The variables observed were the percentage of small intestine ,
duodenum weight, jejenum weight, ileum weight and cecca weight. The results
of the study showed that the addition of starfruit juice (Averhoa blimbi L) in
drinking water had no effect (P> 0.05) on the percentage of small intestine weight,
duodenal weight, jejenum weight, ileal weight and had an effect on the percentage
of swab weight in treatment P1 (Drinking water + 4% wuluh starfruit solution).
The conclusion of this research is the addition of wuluh starfruit juice doesn't
affect the percentage of small intestine weight, duodenum weight, jejenum weight
and ileal weight, but it does affect the percentage of cecca weight.

Keywords: Organic acid, Pegagan ducks phase 11, Percentage weight cecca,
Percentage weight small intestinal, Wuluh starfruit.

Universitas Sriwijaya



RINGKASAN

INDAH PUSPITA SARI. Pengaruh Pemberian Sari Buah Belimbing Wuluh
(Averrhoa blimbi L.) Terhadap Persentase Bobot Usus Halus dan Seka Itik
Pegagan Fase Il. (dibimbing oleh Dr. Meisji Liana Sari, S.Pt., M.Si. dan

Dr. Eli Sahara, S.Pt., M.Si.).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian sari buah
belimbing wuluh (Averhoa bilimbi L) terhadap persentase bobot usus halus dan
seka pada itik Pegagan fase Il. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai
dengan bulan Juli 2019 di Kandang Percobaan Unggas Program Studi Peternakan
dan Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya yang menggunakan kandang litter dengan plot sebanyak 15 buah
dengan ukuran p x I x t yaitu 1m x 1m x 1.5m. Penelitian ini menggunakan ternak
itik Pegagan fase Il sebanyak 45 ekor yang berumur 9 bulan yang di dapat dari
desa Kotadaro Il kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera
Selatan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang
terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan terdiri dari PO (Kontrol), P1 (Air
minum + Larutan belimbing wuluh 4%), P2 (Air minum + Larutan belimbing
wuluh 6%), P3 (Air minum + Larutan belimbing wuluh 8%) , P4 (Air minum +
Larutan belimbing wuluh 10%). Parameter yang diamati adalah persentase bobot
usus halus, bobot duodenum, bobot jejenum, bobot ileum dan bobot seka. Hasil
dari penelitian menunjukkan bahwa penambahan sari buah belimbing wuluh
(Averhoa blimbi L) dalam air minum tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap
persentase bobot usus halus, bobot duodenum, bobot jejenum , bobot ileum dan
berpengaruh terhadap persentase bobot seka pada perlakuan P1 (Air minum +
Larutan belimbing wuluh 4%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan
sari buah belimbing wuluh tidak berpengaruh terhadap persentase bobot usus
halus, bobot duodenum, bobot jejenum dan bobot ileum, akan tetapi berpengaruh
terhadap persentase bobot seka.

Kata kunci: Asam organik, Belimbing wuluh, Itik Pegagan fase Il, Persentase
bobot usus halus, Persentase bobot seka.
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PENGARUH PEMBERIAN SARI BUAH BELIMBING WULUH
(Averrhoa bilimbi LYy TERHADAP PERSENTASE BOBOT
USUS HALUS DAN SEKA ITIK PEGAGAN FASE 11

THE EFFECT OF GIVING STARFRUIT (Averrhoa bilimbi L.)
JUICE ON THE PERCENTAGE WEIGHT SMALL INTESTINE
AND CECCA OF PEGAGAN DUCKS PRODUCTION PHASE I1

Sari I P!, Sari M L’ dan Sahara E’
Jurusan Teknologi Dan Industri Peternakan
Program Studi Peternakan
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya 30662
Telp (0711)581106

Abstract

The study aimed to discover the effect of giving starfruit (Averhoa bilimbi L)
juice on the percentage weight small intestine and cecca of pegagan ducks
production phase II . This study was conducted from May to July 2019 in the
Experiment Cage for Animal Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University using 15 litter cages with plots of 15 px1xt size, Im x Im x 1.5m.
This study used 45 ducks of Pegagan phase I, aged 9 months, which im obtained
from Kotadaro II village, Rantau Panjang district, Ogan Ilir Regency, South
Sumatra. The study used the completely randomized design (CRD) consisted of 5
treatments and 3 repititions. The treatments consisted of PO (Control), Pl
(drinking water + 4% starfruit solution), P2 (drinking water + 6% starfruit
solution), P3 (drinking water + 8% starfruit solution), P4 (drinking water + 10%
starfruit solution). The variables observed were the percentage of small intestine ,
duodenum weight, jejenum weight, ileum weight and cecca weight. The results
of the study showed that the addition of starfruit juice (Averhoa blimbi L) in
drinking water had no effect (P> 0.05) on the percentage of small intestine weight,
duodenal weight, jejenum weight, ileal weight and had an effect on the percentage
of swab weight in treatment P1 (Drinking water + 4% wuluh starfruit solution).
The conclusion of this research is the addition of wuluh starfruit juice doesn't
affect the percentage of small intestine weight, duodenum weight, jejenum weight
and ileal weight, but it does affect the percentage of cecca weight.

Keywords: Organic acid, Pegagan ducks phase II, Percentage weight cecca,
Percentage weight small intestinal, Wuluh starfruit
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Abstrak

Penclitian ini heru:
belimbing t;:;u;:”(/::"f;U"ﬂH untuk mengetahui pengaruh pemberian sari buah
seka pada itik pepg }‘: ’;,’”_ "””’“‘:” 1) terhadap persentase bobot usus halus dan
dengan bulan .lufilyzi(lﬁjg' d{ihc I. Penclitian ini dilakukan pada hu}an Mei sampai
dan Laboratorium Nutri ’_ K‘f’""“"ﬁ I'U!L’rnllnlum Ung';_z,(l.'s Program Studi l’t:lrcmul:mn

riwijaya e u' rist dan Makanan ‘T'ernak Fakultas Pertanian Universitas
dengan ukuranb ']-nggun_ak:m kandang litter rlcng,a,n p}n_t schanyak 15 buah
itk Peiiiens f(r‘).x” xl‘lyallu Im x Im x 1.5m, Penelitian ini mcnggun:‘;knn tcrn::lf
desn b gan lase Il sebanyak 45 ckor yang berumur 9 bulan yang {Jl dapat dari

Sa Kotadaro 11 kecamatan Ranfau Panjang Kabupaten Ogan [lir, Sumatera
Scla_tqn. lfcnelilian ini mengpunakan Rancanpan Acak lLenpgkap (RAL), yang
lcr_dm dari 5 perlakuan dan 3 ulangan, Perlakuan terdiri dari 0 (Kontrol), P1 ( Air
minum + Larutan belimbing wuluh 4%), P2 (Air minum + Larutan belimbing
wuluh 6%), P3 (Air minum + Larutan belimbing wuluh 8%) , P4 (Air minum
Larutan belimbing wuluh 10%), Parameter yang diamati adalah persentase bobot
usus halus, bobot duodenum, bobot jejenum, bobot ileum dan bobot scka, Hasil
dari penelitian menunjukkan bahwa penambahan sari buah belimbing wuluh
(Averhoa blimbi 1) dalam air minum tidak berpengaruh (P-0,05) terhadap
persentase bobot usus halus, bobot duodenum, bobot jejenum |, bobot ileum dan
berpengaruh terhadap persentase bobot scka pada perlakuan P1 (Air minum
Larutan belimbing wuluh 4%), Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan
sari buah belimbing wuluh tidak berpengaruh terhadap persentase bobot usus
halus, bobot duodenum, bobot jejenum dan bobot ileum, akan tetapi berpengaruh
terhadap persentase bobot seka,

Kata kunci: Asam organik, Belimbing wulub, Itik Pegagan fase II, Persentase
bobot usus halus, Persentase bobot scka,
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Itik Pegagan adalah salah satu ternak asal Sumatera Selatan yang memiliki
sumber daya genetik ternak lokal di Indonesia yang harus di kembangkan dan di
lestarikan. Itik Pegagan adalah plasma nutfah yang minim di bandingkan itik
lokal lainnya, maka itu perluu di upayakan perlestariannya (Sari, et.al., 2011).
Ternak itik Pegagan bisa menghasilkan telur dan juga bisa di manfaatkan sebagai
penghasil daging.Itik juga memiliki kelebihan dibandingkan dengan unggas
lainnya yaitu, salah satu jenis ternak ini yang bisa di pelihara di daerah rawa lebak
(Pramudyati, 2003), namun itik fase kedua ini memiliki produktivitas yang masih
rendah. Salah satu upaya meningkatkan produktivitas yang masih rendah, salah
satu cara dapat di berikan asam organik.

Asam organik salah satu bahan tambahan yang dipakai untuk feed additive
dalam bahan makanan ternak yang bersifat acidifier. Penambahan asam organik
yang bisa di berikan pada ransum ataupun air minum. Pemberian asam organik
bisa mempertahankan keseimbangan mikroorganisme di bagian pencernaan
dengan cara menjaga pH saluran pencernaan, yang akan menyebabkan
penyerapan nutrient bertambah (Natsir, 2008). Aktivitas saluran pencernaan
terutama usus yang berfungsi penting dalam pencernaan dan penyerapan nutrisi
yang di bantu dengan pemberian acidifier sehingga bisa meningkatkan
produktivitas yang masih rendah. Salah satu asam organik alami dan memiliki
banyak khasiat adalah sari buah belimbing wuluh.

Belimbing wuluh salah satu bahan alami yang kaya akan kandungan asam
yang memiliki pengaruh terhadap pH yang terdapat dalam saluran pencernaan.
Efek tersebut berhubungan dengan aktivitas mikroba yang ada di lambung dan
usus halus sehingga asam organik mampu berperan sebagai growth promotor
yang menggantikan antibiotik (Canibe et al., 2001). Suasana asam dalam saluran
pencernaan unggas dapat membatasi pertumbuhan bakteri toksin dan bakteri yang

bersifat Zoonosis seperti Salmonella sp.
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daan E. coli. (Canibe et al., 2001). Komposisi asam pada belimbing wuluh yang
paling tinggi yaitu asam sitrat sekitar 92,6 — 133,8 meq asam/ 100 g dari total
padatan (Carangal et al., 1961). Kandungan asam yang tinggi dalam belimbing
wuluh dapat membuat belimbing wuluh sama dengan feed additive sebab mampu
menstimulasi pertumbuhan dan menjauhkan penyakit. Asam yang ada pada
belimbing wuluh dapat mempengaruhi pH pada saluran pencernaan dengan cara
menaikkan kerja enzim agar lebih baik, sehingga proses penyerapan berjalan
dengan baik. Selain itu di sari belimbing wuluh banyak mengandung asam sitrat
dimana asam sitrat mudah dimetabolisme dan dihilangkan dalam tubuh.Pada
penelitian Fitri (2018) menyatakan bahwa penambahan sari belimbing wuluh
sebanyak 4% air minum selama 8 minggu belum memberikan hasil yang optimal
terhadap persentase bobot organ dalam pada itik Pegagan.

Berdasarkan hal di atas, perlu di lakukan penelitian dengan penambahan
konsenterasi pada sari belimbing wuluh (Averhoa blimbi L) terhadap persentasi

boboot usus halus dan seka pada itik Pegagan Fase II.

1.1. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
sarii buah belimbing wuluh (Averhoa blimbi L) terhadap persentasi bobot usus

halus dan persentasi bobot seka pada itik Pegagan fase I1.

1.2. Hipotesa
Pemberian sari buah belimbing wuluh (Averhoa blimbi L) diduga dapat
meningkatkan persentase bobot usus halus dan persentase bobot seka pada itik

Pegagan fase II.
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